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Abstrak. Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan SMP Al-Huda Jati Agung, 
terlihat bahwa kemampuan berpikir kritis dan minat belajar masih rendah. 
Berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis dan minat belajar diketahui 
kemampuan berpikir kritis dan minat belajar juga masih rendah. Selain itu kurang 
efektifnya model pembelajaran konvensional yang diterapkan di sekolah tersebut, yaitu 
pembelajaran langsung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Blended learning berbasis Google classroom terhadap kemampuan 
berpikir kritis dan minat belajar peserta didik dengan pendekatan MANOVA. Penelitian 
ini menggunakan jenis penelitian Quasy Experimental Design. Pengambilan sampel 
pada penelitian ini menggunakan teknik Cluster Random Sampling. Populasi pada 
penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Al-Huda Jati Agung. Sampel penelitian 
ini yaitu Kelas VIIIA (model pembelajaran direct instruction), Kelas VIIIB (model 
pembelajaran blended learning berbasis google classroom). Instrumen yang digunakan 
untuk mengumpulkan data yaitu instrumen tes kemampuan berpikir kritis dan angket 
minat belajar. Analisis data pada penelitian ini adalah Multivariate Analysis of Varian 
(Manova). Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan mendapatkan hasil bahwa p-
value dari masing masing kemampuan kurang dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan, 
terdapat pengaruh model pembelajaran blended learning berbasis google classroom 
terhadap kemampuan berpikir kritis dan minat belajar peserta didik 
Kata kunci: google classroom; kemampuan berpikir kritis; minat belajar;  

   model pembelajaran blended learning 
 

Abstract. Based on the results of pre-research conducted by Al-Huda Jati Agung Middle 
School, it appears that critical thinking skills and interest in learning are still low. Based 
on indicators of critical thinking ability and interest in learning, it is known that critical 
thinking ability and interest in learning are also still low. Apart from that, the 
conventional learning model applied at the school is less effective, namely direct learning. 
This research aims to determine the effect of the Google classroom-based Blended learning 
learning model on students' critical thinking skills and interest in learning using the 
MANOVA approach. This research uses the Quasy Experimental Design type of research. 
Sampling in this study used the Cluster Random Sampling technique. The population in 
this study was class VIII students at Al-Huda Jati Agung Middle School. The samples for 
this research are Class VIIIA (direct instruction learning model), Class VIIIB (Google 
classroom based blended learning model). The instruments used to collect data were 
critical thinking ability test instruments and learning interest questionnaires. Data 
analysis in this research is Multivariate Analysis of Variant (Manova). Based on the 
calculations that have been carried out, the results show that the p-value of each ability is 
less than 0.05. So it can be concluded, there is an influence of the Google classroom-based 
blended learning model on students' critical thinking skills and interest in learning. 
Keywords: blended learning learning model; critical thinking skills; google classroom; 
interest to learn 
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PENDAHULUAN  

Pemerintah berupaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Pendidikan 
merupakan hal yang sangat penting dalam mencetak Sumber Daya Manusia yang 
berkualitas, sehingga maju atau tidaknya suatu negara di pengaruhi oleh faktor pendidikan 
(Abbas et al., 2019). Pendidikan adalah proses pembelajaran yang dapat mengembangkan 
keterampilan serta potensi diri yang dimiliki peserta didik. Berhasil atau tidaknya suatu 
pendidikan ditentukan oleh banyak faktor, salah satunya yaitu proses belajar mengajar 
dikelas (Ulva & Suri, 2019). Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukkan 
karakter yang berkualitas dalam berhubungan, bersikap, bertindak, dan berpikir (Zakso et 
al., 2022; Kapoh et al., 2023; Zulela, 2022). Hal tersebut ditentukan oleh semangat, nilai-
nilai dan tujuan dari pendidikan (Siregar et al., 2019). 
 
Perkembangan teknologi yang sangat pesat mendorong manusia untuk terus mempelajari 
dan memanfaatkan teknologi yang ada. Hampir seluruh kegiatan atau aktivitas manusia 
membutuhkan bantuan perangkat canggih. Hal ini memberikan tanda bahwa guru maupun 
peserta didik supaya mampu menerapkan proses pembelajaran dengan cara memanfaatkan 
teknologi yang canggih. Salah satu hal yang ingin di integrasikan kurikulum 2013 kedalam 
proses pembelajaran, termasuk matematika adalah pendekatan saintifik (Pratiwi, 2019; 
Simanjuntak et al., 2022; Sumarni, 2022). Sistem pendidikan sudah berkembang dengan 
sangat pesat dalam akhir-akhir ini, dengan begitu mengharuskan adanya inovasi baru 
dalam pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013. Salah satu inovasinya yaitu model 
pembelajaran blended learning (Ahmad, 2017). 
 
Model pembelajarn blended learning adalah model pembelajaran yang mengkombinasikan 
metode pendidikan konvensional (tatap muka) dengan pembelajaran online. Pembelajaran 
ini dapat dilakukan diwaktu yang sama dengan tempat yang berbeda dan pembelajaran ini 
diperkuat dengan memanfaatkan fasilitas teknologi masa kini. Pembelajaran yang 
menggunakan teknologi informasi berupa e-learningsebagai media untuk menyampaikan 
pembelajaran dan memotivasi dalam proses pembelajaran yang lebih modern dan menarik 
merupakan konsep dari blended learning (Rizkiyah, 2017). Teknologi e-learning yang dapat 
digunakna untuk belajar salah satunya adalah google classroom. 
 
Google classroom merupakan suatu wadah pembelajaran campuran yang ditujukan kepada 
setiap ruang lingkup pendidikan dan mempunyai maksud untuk memberi jalan keluar dari 
kesulitan dalam membuat, membagikan, menilai, mengelompokan setiap penugasan tanpa 
kertas (Islam, 2022; Alotumi, 2022; Knezovic, 2022). Aplikasi ini adalah sebuah layanan 
gratis yang disediakan oleh google dan dapat digunakan dalam sistem pembelajaran e-
learning. Google classroom merupakan aplikasi yang baru dan masih jarang digunakan 
didunia pendidikan. Aplikasi ini dapat digunakan secara bersamaan antara guru dengan 
peserta didik, dengan begitu akan mempermudah guru dalam menyapaikan materi atau 
penugasan (Indah & Sukma, 2024; Al-Azmi & Al-Shboul, 2024). 
 
Semua mata pelajaran dapat disampaikan melalui aplikasi google classroom, termasuk 
matematika. Pendidikan Matematika sangat berkontribusi dalam menyelesaikan 
permasalahan yang terjadi di kehidupan sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta mampu 
mempengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang sampai 
saat ini. Menurut Lee et al. (2024) dan Chukwunemerem (2023) melalui pendidikan, setiap 
peserta didik dilatih untuk terus mengembangkan kemandirian dan kemampuan berpikir 
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kritis peserta didik. Berpikir kritis merupakan proses berpikir secara intelektual yang aktif 
dengan keterampilan dalam membuat pengertian atau menyimpulkan konsep, 
menganalisis, mengaplikasikan, membuat sintetis dan mengevaluasi. 
 
Mengajarkan kemampuan berpikir kritis kepada peserta didik diharapkan mampu 
mengembangkan pola pikir supaya generasi penerus bangsa dimasa depan mampu 
bersaing ditingkat global. Menurut Ulva & Suri (2019), pada kenyataanya pembiasaan 
berpikir kritis belum ditekankan disekolah. Masih sedikit sekolah yang menekankan 
peserta didiknya untuk berpikir kritis. Justru peserta didik terus didorong untuk memberi 
jawaban yang benar dari pada mendorong peserta didik untuk memunculkan ide-ide atau 
aggasan baru (Novtiar & Aripin, 2017). Guna menunjang guna menanamkan kemampuan 
berpikir kritis kepada peserta didik dibuthkan minat belajar peserta didik yang tinggi. 
 
Minat dapat menumbuhkan semangat dalam emlakukan sesuatu hal agar tujuan dari 
kegiatan tersebut tercapai. Minat mengikuti perkembangan teknologi yaitu model 
pembelajaran blended learning, dimana mode pembeljaran tersebut merupakan campuran 
dari pembelajaran konvensional dengan Pembelajaran online. Penelitian terdahulu pernah 
meneliti tentang model pembelajaran blended learning, Burhanuddin (2022) dalam 
penelitiannya yang berjudul kajian konseptual mode pembelajaran blended learning 
berbasis web untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar. Dalam penelitiannya 
diperoleh hasil akhir bahwa model pembelajaran blended learning dapat digunakan untuk 
mengembakan pembelajaran konvensional dengan memanfaatkan perkembanagn 
teknologi pendidikan. Model pembelajarn blended learning dalam penelitian yang dilakukan 
oleh ahmad juga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Amin, 2017). Kemudian 
kemampuan berpikir kritis peserta didik juga pernah diteliti sebelumnya, yaitu oleh 
Nuryanti et al (2018). Pada penelitiannya, menganalisis kemampuan berpikir kritis peserta 
didik SMP, yang mendapatkan hasil bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik masih 
rendah, hal ini menunjukan bahwa kemampuan berpikir peserta didik harus lebih 
ditingkatkan lagi dengan berbagai latihan. 
 
Berdasarkan masalah dan penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan di atas, terbukti 
bahwa dengan diterapkannya model pembelajaran blended learning menghasilkan 
pengaruh yang positif baik dalam hasil belajar maupun hal yang lain. Oleh karena itu, guru 
harus pandai memilih mode pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan. Model 
pembelajaran blended learning memadukan pembelajaran konvensional. Atas dasar itu 
tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh model pembelajaran Blended learning 
berbasis Google classroom terhadap kemampuan berpikir kritis dan minat belajar peserta didik 
dengan pendekatan MANOVA. 
 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini merupakan Quasy Experimental Design 
dengan desain Posttest Only Control Group Design. Ketika penelitian, responden dibagi 
menjadi dua kelompok, masing-masing sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan pembelajaran blended learning berbasis 
google classroom, dan kelompok kontrol mendapatkan perlakuan pembelajaran 
konvensional. 
 
Pengambilan sampel menggunakan teknik, yaitu teknik sampling. Teknik sampling  
digunakan  untuk  menentukan  sampel  yang  akan  digunakan  pada penelitian. Dalam 
penelitian ini yang digunakan yaitu teknik Cluster Random Sampling. Cluster Random 
Sampling merupakan jenis teknik sampling dimana seseorang kami membagi populasi 
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menjadi beberapa kelompok yang terpisah yang disebut dengan cluster, dari beberapa 
cluster ini diambil beberapa sampel yang dipilih secara random atau acak . 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah diberi perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol, kemudian dilakukan 
pengamatan data untuk menguji normalitas dan homogenitas data, diperoleh data nilai 
tertinggi (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terendah (𝑋𝑚𝑖𝑛), nilai rata-rata (𝑥 ), median (𝑀𝑒), modus (𝑀𝑜) dan 
simpangan baku (s) pada setiap kelas. Berikut ini adalah hasil rangkuman data amatan 
kemampuan berpikir kritis dan minat belajar peserta didik dari hasil pengamatan. Berikut 
deskripsi dari data kemampuan berpikir gratis yang ditampilkan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Kritis 

 
Kelas 

 
X𝑚𝑎x 

 
X𝑚𝑖𝑛 

Ukuran Tendensi Sentral 
𝑆 

 x 𝑀𝑒 𝑀𝑜 

Eksperimen 67 0 52,3 56 64 14,27995 

Kontrol 80 34 58,8 57 53 11,62339 

Tabel 1. menunjukan bahwa nilai post test kelas eksperimen mempunyai hasil yakni 
nilai tertinggi, terendah, rata-rata, median, modus secara berturut-turut adalah 67, 0, 52, 
56 dan 64. Kemudian untuk kelas kontrol nilai tertinggi, terendah, rata-rata, median, 
modus adalah 80, 34, 59, 57, 53. Standar deviasi untuk kelas kontrol yakni 11,62339, dan 
untuk standar deviasi kelas eksperimen adalah 14,27995. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa hasil post test kemampuan berpikir kritis peserta didik secara umum 
yang lebih baik adalah kelas kontrol. Adapun deskripsi data kemampuan minat belajar 
disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Deskripsi Data Kemampuan Minat Belajar 

 
Kelas 

 
X𝑚𝑎x 

 
X𝑚𝑖𝑛 

Ukuran Tendensi Sentral 
𝑆 

 x 𝑀𝑒 𝑀𝑜 

Eksperimen 76 0 58 61 55 14,0633 

Kontrol 95 21 67 67 65 12,4343 

 
Terlihat pada Tabel 2. perolehan hasil tes dengan nilai tertinggi untuk kelas eksperimen 
yaitu 76, dan untuk kelas kontrol yaitu 95. Nilai terendah untuk kelas eksperimen yaitu 0 
dan untuk kelas kontrol yaitu 21. Kemudian untuk nilai rata-rata, median, modus secara 
berturut-turut untuk kelas eksperimen yaitu 58, 61, 55 dan auntuk kelas kontrol yaitu 67, 
67, 65. Standar deviasi untuk kelas eksperimen yaitu 14, 0633 dan kelas kontrol yaitu 
12,4343. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa kelas kontrol memiliki hasil yang lebih baik 
berdasarkan nilai terendah, nilai tertinggi, dan ukuran tendensial sentralnya. 

Pengujian Prasyarat 
Uji Normalitas 
Uji normalitas ialah salah satu uji prasyarat yang harus dilakukan untuk melihat apakah 
data berdistribusi normal atau tidak. Uji yang digunakan pada penelitian ini yaitu Uji 
liliefors dengan taraf signifikan 5% terhadap kemampuan berpikir kritis dan minat belajar 
peserta didik. Uji normalitas pada penelitian ini mempunyai kriteria uji yaitu 𝐻0 diterima 
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apabila 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 𝐻0 ditolak jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g ≥ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Hasil Uji normalitas data 
kemampuan berpikir kritis dan minat belajar ditunjukkan di Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Berpikir Kritis dan Minat Belajar 

Keeterangan 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑛 
Keputusan 

Uji 

Kemampuan 
Berpikir Kritis 

Eksperimen 0,1520 0,1542 32 𝐻0 diterima 

Kontrol 0,0926 0,1542 32 𝐻0 diterima 

Kemampuan 
Minat Belajar 

Eksperimen 0,1387 0,1542 32 𝐻0 diterima 

Kontrol 0,1447 0,1542 32 𝐻0 diterima 

Berdasarkan Tabel 3. dapat dilihat bahwa untuk setiap kelas dan kemampuan memiliki nilai 
kurang atau lebih kecil dari 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga 𝐻0 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa data 
dari setiap kelompok berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 
Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah sampel yang digunakan memiliki karakter 
yang sama atau tidak. Penelitian ini menggunakan uji Bartlett untuk menguji homogenitas 
data. Uji homogenitas dilakukan pada variabel terikat yaitu kemampuan berpikir kritis 
dan minat belajar peserta didik.  Berikut perhitungan uji Bartlett kemampuan berpikir 
kritis ditampikan pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Perhitungan Uji Bartlett  Kemampuan Berpikir Kritis 

Kelompok 𝑛 𝑆𝑖² dk dk. 𝑆𝑖² log𝑆𝑖² dk.log𝑆𝑖² 

Eksperimen 32 203,9171 

135,1033 

31 6321,43 2,30945 71,5931 

Kontrol 32 31 4188,2 2,13067 66,0506 

Jumlah   62   137,644 
𝑆2 Gab 

169,5101629 
 

B 
138,210136 

3²ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g 
1,304262457 

3²𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
3,481 

Kesimpulan Homogen 

Berdasarkan Tabel 4. homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji Bartlett dengan 
taraf signifikan 5%. Berdasarkan perhitungan yang ada pada lampiran didapatkan 
3²ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g =1,304262457. Selanjutnya 3²ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g dibandingan dengan nilai 3²𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
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3,481. Dapat dilihat bahwa 3²ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g≤ 3²𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa 𝐻0 

diterima, maka sampel berasal dari populasi yang homogen. Sedangkan perhitungan uji 
Bartlett kemampuan minat belajar disajikan pada Tabel 5. 
 

Tabel 5. Perhitungan Uji Bartlett Kemampuan Minat Belajar 

Kelompok 𝑛 𝑆𝑖² dk dk. 𝑆𝑖² log𝑆𝑖² dk.log𝑆𝑖² 

Eksperimen 32 197,776 

154,6119 

31 6131,05 2,29617 71,1814 

Kontrol 32 31 4792,97 2,18924 67,8665 

Jumlah   62   139,048 
𝑆2 Gab 

176,1939264 
 

B 
139,2514379 

3²ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g 
0,468643997 

3²𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
3,481 

Kesimpulan Homogen 

 
Berdasarkan Tabel 5. uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji Bartlett 
dengan taraf signifikan 5%. Berdasarkan perhitungan yang ada pada lampiran 
didapatkan 3²ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g = 0,468643997. Selanjutnya 3²ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g dibandingan dengan nilai 

3²𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,481. Dapat dilihat bahwa 3²ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g≤ 3²𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , jadi dapat ditarik kesimpulan 

bahwa 𝐻0 diterima, maka sampel berasal dari populasi yang homogen. 
 
Uji Hipotesis 
Setelah mengetahui bahwa data berdistribusi normal dan homogen, dilanjutkan dengan uji 
hipotesis. Pada penelitian ini uji hipotesis yang digunakan adalah uji manova (Multivariate 
analisis of varian) adalah varian yang dibedakan berasal dari lebih satu variabel terikat. 
 
Uji Tests Of Between Subjects Effects 
Berikut tes efek antar subyek yang ditampilkan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Tes Efek Antar Subyek 
Source Dependent 

Variable 
Type III Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

Corrected Model berpikir_kritis 1147,516a 1 1147,516 7,259 ,009 
minat_belajar 1122,250b 1 1122,250 6,139 ,016 

Intercept berpikir_kritis 200368,141 1 200368,141 1267,461 ,000 
minat_belajar 256036,000 1 256036,000 1400,616 ,000 

kelas berpikir_kritis 1147,516 1 1147,516 7,259 ,009 
minat_belajar 1122,250 1 1122,250 6,139 ,016 

Error berpikir_kritis 9801,344 62 158,086   
minat_belajar 11333,750 62 182,802   

Total berpikir_kritis 211317,000 64    
minat_belajar 268492,000 64    

Corrected Total berpikir_kritis 10948,859 63    
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 minat_belajar 12456,000 63    

Bedasarkan Tabel 6. terlihat bahwa p-value untuk setiap kemampuan berada dibawah nilai 
taraf signifikan yang ditentukan yaitu 5%. Jadi dapat disimpulkan : 

1) Nilai p-value untuk kemampuan berpikir kritis yaitu 0,002, itu berarti bahwa p-value = 
0,009 < 0,05 sehingga 𝐻0𝐴 ditolak dan 𝐻1𝐴 diterima yaitu terdapat pengaruh model 
pembelajaran blended learning berbasis aplikasi google classroom terhadap 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

2) Nilai p-value untuk kemampuan disposisi matematis yaitu 0,005, itu berarti bahwa p-
value = 0,016 < 0,05 sehingga 𝐻0𝐵 ditolak dan 𝐻1𝐵 diterima yaitu terdapat pengaruh 
model pembelajaran blended learning berbasis aplikasi google classroom terhadap 
minat belajar peserta didik. 

Uji Multivariate 

Berikut uji Multivariat ditampilkan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Uji Multivariat 
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 
Intercept Pillai's Trace ,971 1032,481a 2,000 61,000 ,000 

Wilks' Lambda ,029 1032,481a 2,000 61,000 ,000 
Hotelling's Trace 33,852 1032,481a 2,000 61,000 ,000 
Roy's Largest Root 33,852 1032,481a 2,000 61,000 ,000 

kelas Pillai's Trace ,145 5,189a 2,000 61,000 ,008 
Wilks' Lambda ,855 5,189a 2,000 61,000 ,008 
Hotelling's Trace ,170 5,189a 2,000 61,000 ,008 
Roy's Largest Root ,170 5,189a 2,000 61,000 ,008 

Berdasarkan Tabel 7. setelah uji hipotesis terhadap masing-masing kemampuan (hipotesis 
2 dan hipotesis 3), maka selanjutnya menghitung uji hipotesis untuk kedua kemampuan 
sekaligus (hipotesis 1). Hasil perhitungan manova yang terlihat pada tabel 7 terdapat uji 
statistic yaitu pillai’s trace, wilks’ lambda, hotelling’s trace, roy’s larget root menghasilkan 
nilai p-value yaitu 0,008, dimana 0,008 < 0,05 sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan 
bahwa 𝐻0𝐴𝐵 ditolak dan 𝐻1𝐴𝐵 diterima sehingga terdapat pengaruh model pembelajaran 
blended learning berbasis aplikasi google classroom terhadap kemampuan berpikir kritis 
dan minat belajar peserta didik. 

Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini mempunyai relevansi dengan penelitian 
sebelumnya, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Burhanuddin (2022) dalam penelitiannya 
yang berjudul kajian konseptual model pembelajaran blended learning berbasis web untuk 
meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar. Dalam penelitiannya diperoleh hasil akhir 
bahwa model pembelajaran blended learning dapat digunakan untuk mengembakan 
pembelajaran konvensional dengan memanfaatkan perkembanagn teknologi pendidikan. 
Model pembelajarn blended learning dalam penelitian yang dilakukan oleh ahmad juga 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh 
Abdullah (2018) mempunyai hasil akhir bahwa model pembelajan blended learning 
mempunyai hasil pengaruh yang tinggi dibandingkan dengan pembelajaran online/tatap 
muka saja. Model pembelajaran blended learning merupakan solusi dalam menanggulangi 
permasalah atau kelemahan-kelemahan yang muncul dalam pembelajaran online atau tatap 
muka. Blended learning merupakan perpaduan antara pembelajaran tatap muka dengan 
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pembelajaran online. Proses pembelajaran dengan menggunakan blended learning 
menghasilkan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagi peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, menunjukan bahwa penerapan model 
pembelajaran blended learning mempunyai pengaruh yang baik untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan minat belajar peserta didik. Pembelajaran di kelas blended 
learning dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan dengan lama waktu 2 jam pembelajaran pada 
setiap pertemuan. Proses pembelajaran dimulai seperti biasanya, diawali dengan salam, 
berdo’a, absensi, persepsi, mengingatkan materi yang akan dipelajari. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Terdapat pengaruh model pembelajaran blended learning berbasis aplikasi google 
classroom terhadap kemampuan berpikir kritis dan minat belajar peserta didik. Terdapat 
pengaruh model pembelajaran blended learning berbasis aplikasi google classroom 
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Terdapat pengaruh model pembelajaran 
blended learning berbasis aplikasi google classroom terhadap minat belajar peserta didik  
 
Saran menyajikan hal-hal yang terkait penelitian secara umum model pembelajaran yang 
diterapkan pada penelitian ini mempunyai hasil yang baik, yaitu model pembelajaran 
blended learning berbasis aplikasi google classroom dan direct instruction. Namun perlu 
diperhatikan bahwa dalam proses penerapan model pembelajaran blended learning 
berbasis aplikasi google classroom suasana kelas terpantau kurnag kondusif sehingga harus 
mempunyai strategi yang baik untuk dapat mengkondusifkan peserta didik. Hal ini 
dikarenakan belum terbiasanya mereka memakai aplikasi google classroom saat proses 
pembelajaran. 
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